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SUMMARY 
 

 

 

 

JULIANTO, The Evaluation of Growth and Production of Accession Groups T3 

and TR3 in BC2F3 Resulted from the Crossing of Inpago 5 with Inpara 8 Rice 

Varieties (Supervised by RUJITO AGUS SUWIGNYO ). 

 

Increasing rice productivity in the non tidal swamp can be carried out by 

planting superior varieties that have high quality and quantity of yield. For this 

reason, superior varieties are created through plant breeding. This study was 

aimed to evaluate and obtain the accessions of T3 and TR3 in BC2F3 resulted from 

the crossing of Inpago 5 and Inpara 8 rice varieties that have better growth and 

production to be used as candidates for new superior variety. The research was 

conducted on the non tidal swamp in Ibul Besar II Village, Pemulutan District, 

Ogan Ilir Regency, South Sumatra from June to December 2023. Randomized 

Block Design with 3 replications was used to evaluate the growth and production 

of T3 and TR3 accssions as well as Inpago 5 and Inpara 8 varieties. The data 

obtained were analyzed using the Analysis of Variance (ANOVA) method, 

continued with the Least Significant Difference (LSD) Test at the 5% level to see 

differences between accessions and varieties. The results showed a good response 

on the growth and production of accession groups of T3 and TR3 in BC2F3 based 

on parameters of plant height, tillers number, productive tillers number, flowering 

age, harvesting age, panicle length, grains number per panicle, grain weight per 

panicle, filled grains number per panicle, percentage of filled grains, grain weight 

per clump, and weight of 100 grains. 
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RINGKASAN 
 

 

 

 

 

JULIANTO, Evaluasi Pertumbuhan dan Produksi Kelompok Aksesi T3 dan TR3 

pada BC2F3 Hasil Persilangan Padi Varietas Inpago 5 dengan Inpara 8 (Dibimbing 

oleh RUJITO AGUS SUWIGNYO). 

 

Peningkatan produktivitas padi di rawa lebak dapat dilakukan dengan 

menanam varietas unggul yang memiliki kualitas dan kuantitas hasil tinggi. Untuk 

itu diciptakan varietas unggul padi melalui pemuliaan tanaman. Penelitian ini 

bertujuan mengevaluasi dan mendapatkan aksesi T3 dan TR3 pada BC2F3 hasil 

persilangan padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8 yang memiliki pertumbuhan dan 

produksi tinggi untuk digunakan sebagai calon varietas unggul baru. Penelitian 

dilaksanakan pada rawa lebak yang ada di Desa Ibul Besar II, Kecamatan 

Pemulutan, Kabupaten Ogan Ilir, Sumatera Selatan dari bulan Juni sampai 

Desember 2023. Rancangan Acak Kelompok dengan 3 ulangan digunakan untuk 

mengevaluasi pertumbuhan dan produksi aksesi T3 dan TR3 serta varietas Inpago 

5 dan Inpara 8. Data yang diperoleh di analisis menggunakan metode Analysis of 

Variance (ANOVA), dilanjutkan dengan Uji Beda Nyata Terkecil (BNT) taraf 5% 

untuk melihat perbedaan antar aksesi dan varietas. Hasil penelitian menunjukkan 

respon yang baik pada pertumbuhan dan produksi kelompok aksesi T3 dan TR3 

pada BC2F3 berdasarkan parameter tinggi tanaman, jumlah anakan, jumlah anakan 

produktif, umur berbunga, umur panen, panjang malai, jumlah gabah per malai, 

berat gabah per malai, jumlah gabah isi per malai, persentase gabah isi, berat 

gabah per rumpun, dan berat 100 butir gabah. 

 

Kata Kunci: Padi, Evaluasi, Rawa lebak, Varietas unggul baru, BC2F3 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Badan Pusat Statistik (2022) melaporkan bahwa terjadi peningkatan produksi 

padi di Indonesia. Terdapat sekitar 54,75 juta ton GKG padi diproduksi pada tahun 

tersebut. Produksi ini mengalami peningkatan sebesar 333,68 ribu ton,  atau 0,61 

persen dibanding tahun 2021 yang hanya memproduksi 54,42 juta ton GKG. 

Dibandingkan tahun 2021 yang memproduksi 31,36 juta ton beras, pada tahun 2022 

mengalami peningkatan sebesar 184,50 ribu ton atau 0,59 persen dengan pencapaian 

produksi 31,54 juta ton beras untuk memenuhi kebutuhan pangan penduduk. 

Meningkatnya produksi padi nasional harus dipertahankan walaupun sebagian lahan 

sawah faktanya telah dikonversi menjadi zona pemukiman. Menurut Samudin et al. 

(2022), perlu adanya kebutuhan akan lahan alternatif yang dapat menggantikan 

kemampuan lahan sawah dalam memenuhi kebutuhan beras karena lahan yang 

dikonversi mengurangi daya dukung lahan sawah untuk memproduksi beras. 

 Lahan rawa lebak merupakan salah satu alternatif yang dapat digunakan untuk 

mengatasi masalah konversi lahan untuk produksi padi. Rencana pengembangan zona 

produksi pertanian di lahan rawa lebak memberikan harapan yang cukup besar di 

masa depan (Herlinda, 2019). Lahan rawa lebak menurut Helmi (2015), merupakan 

wilayah yang tata airnya dipengaruhi oleh hujan baik yang turun secara lokal maupun 

eksternal. Rawa lebak dibedakan menjadi tiga yaitu, rawa lebak dangkal, rawa lebak 

tengahan, dan rawa lebak dalam. Dibandingkan rawa lebak tengahan dan dalam, rawa 

lebak dangkal lebih berpotensi untuk pengembangan tanaman pangan. 

 Lahan rawa lebak memiliki potensi besar untuk dikembangkan dalam usaha 

produksi tanaman pertanian. Diperkirakan sekitar 13,3 juta hektar lahan rawa lebak 

terdapat di Indonesia yang tersebar di pulau Sumatera, Kalimantan, Sulawesi, dan 

Papua. Tantangan utama produksi padi di rawa lebak yaitu pengelolaan air yang tidak 

terkelola dengan baik. Hal ini menyebabkan seluruh area tergenang air yang relatif 
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dalam selama waktu yang lama pada musim hujan. Akibatnya, petani kesulitan untuk 

memperkirakan waktu tanam padi dan manajemen yang tepat untuk kondisi ini 

(Gusmiatun et al., 2015). Menurut Rumanti et al. (2020), petani di lahan rawa lebak 

biasanya menanam padi menjelang akhir musim hujan. Hal ini berarti bahwa tanaman 

padi akan mengalami dua kali cekaman selama pertumbuhannya, yaitu cekaman 

genangan selama fase vegetatif dan kekeringan ketika memasuki fase generatif. 

Cekaman abiotik yang beragam seperti cekaman rendaman dan kekeringan terjadi 

secara bersamaan dalam satu musim tanam dapat menghambat pelaksanaan pertanian 

padi di rawa lebak (Suwignyo et al., 2021).  Kekeringan dan genangan air yang 

berlebihan dapat menghambat pertumbuhan tanaman dan mengurangi produksi padi 

yang dihasilkan (Rois et al., 2017). 

 Pengembangan pertanian di lahan rawa lebak merupakan langkah yang perlu 

diperhitungkan. Hal ini bertujuan untuk memanfaatkan sumber daya alam yang 

tersedia dengan sebaik-baiknya. Lahan rawa lebak dapat diubah menjadi kawasan 

pertanian produktif untuk meningkatkan ketahanan pangan dan keragaman produksi 

dengan menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi yang tepat (Sari dan 

Febriyansyah, 2018). Program perakitan varietas unggul baru sangat penting bagi 

keberhasilan sistem pertanian. Varietas unggul dapat mengurangi risiko kerugian 

akibat cekaman lingkungan biotik dan abiotik serta merupakan komponen inti dari 

paket teknologi terpadu yang dapat diadopsi petani dengan mudah dan terjangkau. 

Varietas unggul dapat memberikan dampak positif terhadap ketersediaan pangan 

(Rumanti et al., 2020). 

 Upaya untuk meningkatkan hasil panen padi per satuan luas adalah dengan 

menanam varietas padi unggul yang memiliki kualitas dan kuantitas hasil panen 

tinggi. Peningkatan hasil panen padi sangat terbantu dengan adanya kultivar padi 

unggul yang toleran terhadap lingkungan tertentu serta tahan terhadap hama dan 

penyakit yang umum terjadi (Suhartini, 2016). Dalam menciptakan varietas unggul 

baru, sifat-sifat padi ditingkatkan melalui pemuliaan tanaman (Fatimah dan 

Prasetiyono, 2020).  Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan upaya persilangan 

padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8 dan sudah menghasilkan keturunan BC2F3. Dari 
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keturunan BC2F3 ini terdapat dua kelompok aksesi yaitu T3 (aksesi terendam) dan 

TR3 (aksesi tidak terendam) yang merupakan aksesi dengan kedekatan genom >40% 

dengan tetua betinanya Inpago 5. Jika aksesi yang diuji ini menunjukkan hasil 

pertumbuhan dan produksi yang menjanjikan, maka aksesi tersebut akan 

dipertimbangkan sebagai sumber potensial calon varietas baru. 

 

1.2. Tujuan 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pertumbuhan dan produksi aksesi 

T3 dan TR3 pada BC2F3 hasil persilangan padi varietas Inpago 5 dan Inpara 8 serta 

mendapatkan aksesi yang memiliki pertumbuhan dan produksi tinggi agar dapat 

digunakan sebagai calon varietas baru. 

 

1.3. Hipotesis 

 Diduga ada beberapa aksesi T3 dan TR3 pada BC2F3 yang memiliki 

pertumbuhan dan hasil produksi yang baik untuk digunakan sebagai calon varietas 

baru. 
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